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Watanabe Haruto 


Drap! 
Drap! 
Drap! 


Suara derap langkah kaki yang terkesan begitu terburu - 
buru bergema di sepanjang jalan gelap itu. Hari itu sudah 
sangat larut, jam menunjukkan pukul 23.50. Hampir 
mendekati tengah malam. 


Seseorang melangkah kan kakinya tergesa - gesa, untuk 
menghindari lelaki yang berjalan santai jauh dibelakangnya. 
Mereka sebenarnya sama - sama lelaki. 


Tapi ada hal lain yang membuat si lelaki pertama berlari 
ketakutan. Si lelaki kedua, berjalan santai dengan sebilah 
pisau tajam mengkilap di genggamannya. 


"Pergi kau ! Jangan mengikutiku !" seru lelaki pertama 


Tersirat nada ketakutan disana. Namun, tak ada sahutan dari 
belakang. 


Kakinya terus melangkah, membawanya entah kemana. 
Yang pastinya, semakin masuk ke dalam kegelapan. 
Tap 


Tiba - tiba langkahnya terhenti. Gelap, dia tidak bisa melihat 
apa pun. Tak ada yang dia dengar, selain napasnya yang 


berderu, juga detak jantungnya. 


Kepalanya di tolehkan kesana - kemari, mencoba untuk 
melihat ke sekelilingnya. Walau pun hanya kegelapan. 


"Dimana ini ? Astaga, bodohnya aku. Kenapa aku berlari 
Kemari ?!" gumamnya gusar 


Rambutnya di acak, kesal karena kebodohannya sendiri. 


"Aku harus kembali. Tapi, bagaimana dengan psikopat itu ? 
Jika dia menemukanku, dia akan membunuhku !" 


"Kemana jalan keluarnya ?" gumamnya 


Lelaki itu terus bergumam tak jelas. Yang pasti, dirinya 
merasa sangat kesal. 


Sampai - sampai, dirinya tidak sadar dengan kehadiran 
orang yang sempat dirinya bicarakan tadi tepat berdiri di 
belakangnya. 


Stab! 


Tubuhnya tersentak, rasa nyeri seketika menjalar dari 
pinggang belakangnya ke seluruh tubuh. 


Bruk 


Lelaki itu ambruk begitu saja. Sementara orang yang baru 
saja menusuknya, hanya bisa menghela napas pelan. 


Orang itu kemudian memeriksa denyut nadi lelaki yang 
menjadi korbannya. Ternyata sudah tidak berdetak. 


"Ck! Dasar lemah" gumamnya 


Orang itu beranjak dari sana. Meninggalkan seonggok 
mayat yang entah akan ditemukan seseorang atau tidak. 
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Welcome to my new book! 
Enjoy! 


02 
Kim Junkyu 


Sepasang mata berwarna biru langit, bercahaya diantara 
kegelapan yang menelan hampir seluruh tubuhnya. Mata itu 
menatap seseorang di depannya dengan tatapan dingin. 


Seseorang itu merintih kesakitan. Darah segar mengucur 
deras dari luka robek di pelipis, lengan, dan perutnya. 


Si pemilik mata biru langit nan indah sekaligus 
menyeramkan itu, hanya diam tak merespon rintihan orang 
didepannya. Dia hanya berdiri, bersandar pada dinding 
tembok di belakangnya. 


"S-sialan kau ! Aku akan membalasmu !" seru orang itu, 
diakhiri dengan pekikan tertahan 


Luka di perutnya begitu perih. Tidak tidak, itu bukan luka 
robek. 


Itu adalah luka tusuk yang dibuat oleh si mata biru. Bahkan, 
pisau yang digunakannya masih menancap sempurna di 
perut orang itu. 


Si mata biru tak menanggapi seruan orang didepannya 
yang sudah sekarat. 


'Sebentar lagi nyawa mu akan melayang. Bagaimana bisa 
kau membalasku ? Dasar bodoh' 


Itu yang ada di benak si mata biru. 


Tak berselang lama kemudian, orang itu sudah tergeletak 
tak berdaya. Jelas dia sudah mati. 


Napasnya yang sempat berderu bahkan sudah tidak 
terdengar lagi. 


"Cepat sekali matinya. Padahal aku masih ingin melihat 
ekspresi kesakitannya" 


Si mata biru bergerak mendekat, tangannya meraih pisau 
yang masih tertancap itu. Lalu menariknya dengan sekali 
sentakan. 


Tiba - tiba saja pendengarannya menangkap sebuah suara 
yang bersahut - sahutan dari arah kirinya. 


"Ck! Kenapa mesti ada patroli sih ? Menyebalkan" 


Si mata biru itu kemudian berlari dengan cepat. 
Meninggalkan mayat, korban dari aksi pembunuhan yang 
dilakukannya. 


"Hei ! Mau kemana kau !?" 


Dia mendengus, masih dengan terus berlari. Si mata biru 
tak memperdulikan teriakan dari polisi - polisi yang 
mengejarnya. 


Bahkan mereka melepaskan tembakan peringatan. Tapi si 
mata biru, berhasil lolos dari kejaran mereka. 


"Cih! Dasar lamban" 
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Awas ngilu :) 


Junkyu berjalan dengan lesu. Dia baru saja pulang sekolah 
karena melaksanakan piket tadi. 


Tubuhnya lelah, sangat lelah. Seharian ini, di sekolah, 
dirinya tidak belajar satu mata pelajaran pun. 


Bukan hal aneh lagi baginya. Hampir setiap hari, dirinya 
selalu mengalami hal yang sama. 


Membersihkan gudang, menyapu halaman, atau mencabut 
rumput. Bukan tanpa alasan dia melakukannya. 


Junkyu hampir setiap hari di hukum dan melakukan hal - hal 
seperti di atas. Tidak - tidak, jangan berpikir kalau Junkyu 
adalah siswa yang nakal. 


Justru sebaliknya, Junkyu merupakan siswa yang teladan. 
Tapi sangat disayangkan, jika saja tak ada yang menganggu 
nya. Junkyu tidak akan mendapat masalah terus menerus. 


Kakinya melangkah masuk ke dalam sebuah gang kecil atau 
mungkin jalan tikus yang sering dia lewati untuk pulang dan 
pergi ke sekolah. Gang itu sangat jarang dilewati orang - 
orang. 


Semakin masuk ke dalam, semakin gelap pula karena tak 
ada penerangan. 


Karena tak ada yang lewat selain dirinya, Junkyu bisa 
mendengar suara detak jantungnya sendiri. Juga langkah 
kakinya. 


Namun, samar - samar. Sebuah suara perlahan masuk ke 
dalam pendengarannya. 


Lambat laun suara itu kian terdengar jelas ditelinganya. Itu 
suara...erangan ? 


Junkyu menajamkan indera pendengarannya. Dia yakin tak 
hanya suara erangan lirih itu yang terdengar. 


Sejujurnya, setengah dari dirinya merasa takut. Namun 
setengahnya lagi, dirinya merasa senang ? 


Aneh memang, tapi begitulah. 
Stab! 
Stab! 
Stab! 


Junkyu mengerjap. Suara itu terdengar familiar di 
telinganya. 


"Tolong.." 


Orang meminta tolong ? Namun terdengar sangat lirih. Tapi 
Junkyu bisa mendengarnya dengan jelas. 


Tidurlah Kim Junkyu, biar aku yang membawa 
tubuhmu 


Tidak! Itu tidak akan terjadi ! 


Aku bilang tidur ! Malam ini bagianku ! Kebetulan 
sekali ada seseorang di depan. Aku melihatnya ! Dia 
adalah mangsaku ! 


Aku bilang tidak ! Aku tidak akan membiarkanmu 
mengambil alih tubuhku lagi ! Sudah cukup minggu lalu kau 
membunuh 3 orang sekaligus ! 


Hahaha! Kau bodoh ! Itu kau yang melakukannya Kim 
Junkyu ! Bukan aku ! 


Brengsek ! Itu salahmu ! Beruntung mereka tidak 
menemukanku 


Cih! Dasar lemah ! Orang lemah sepertimu hanya 
bisa diam meringkuk seperti rongsokan tak berguna ! 


Junkyu meremat kedua sisi kepalanya yang terasa sakit. 
Napasnya kini terengah - engah. 


"Jangan..ambil alih" gumamnya 


Hahaha aroma darah itu yang mengundangku. Jadi, 
berikan cahaya itu padaku 


Tidak mau ! 
Cih! Si lemah menyebalkan ! 


Tubuh Junkyu tersentak dan sedikit mundur beberapa 
langkah. Kedua tangannya turun ke sisi tubuh. 


Kepalanya mendongak seiring terbukanya kelopak mata itu. 
Dan memperlihatkan sepasang iris biru langit yang sangat 
indah sekaligus menyeramkan. 


Ditambah lagi, ditempat yang gelap seperti ini. Mata itu 
akan bersinar seperti mata kucing yang terkena cahaya di 


kegelapan. 


Dia bukan Junkyu. Dan ini lah yang menyebabkan dirinya 
selalu di ganggu di sekolah. 


Kim Junkyu, mengidap Dissociative Identity Disorder / DID 
atau biasa disebut juga kepribadian ganda. 


Dan saat ini, yang sedang mengambil alih tubuhnya adalah 
salah satu alter egonya yang bernama David. 


Bisa dibayangkan bukan, David itu seperti apa ? 


Jika aroma darah pekat masuk ke penciumannya, maka dia 
akan datang dan berusaha mengambil alih tubuh Junkyu. 


Seperti yang dilakukannya sekarang ini. 


David berjalan pelan dan santai. Menikmati aroma darah 
yang semakin lama semakin pekat. Mungkin jika Junkyu 
yang menciumnya, dia akan muntah sekarang. 


Hingga dirinya melihat sebuah pemandangan yang tak 
asing lagi baginya. 


David! Kumohon, jangan ! Aku tidak mau lagi berurusan 
dengan hal seperti ini lagi ! 


Diam lah ! Jangan sekali - kali kau menggangguku 
malam ini ! 


Diam - diam, David mendengus kesal. Junkyu benar - benar 
menyebalkan, pikirnya. 


"To-tolong" 


Suara itu menyadarkan dirinya. 


Didepannya ada dua orang laki - laki. Satu tengah terbaring 
dengan darah membanjiri tubuhnya. Sementara satunya 
lagi berlutut disampingnya dengan memegang sebilah 
pisau. 


David menghirup aroma darah itu sekali lagi. 
"Darahmu manis" katanya 


Lelaki yang terbaring itu terdiam, dirinya menatap David 
takut. Sementara lelaki yang memegang pisau hanya 
menatap David datar dengan matanya yang setajam elang. 


David beralih ke lelaki yang memegang pisau. Diamati 
lamat - lamat lelaki itu. 


"Hei, kau satu sekolah dengan Junkyu" katanya 
Memang benar sih, keduanya memakai seragam yang sama. 


"Watanabe Haruto. Orang Jepang ?" kata David lagi setelah 
membaca name tag orang itu 


Sementara Haruto, menatap David aneh. Dia berdiri masih 
dengan tatapan yang sama. 


"Sebaiknya kau pergi, sebelum kau merasakan hal yang 
sama dengannya" kata Haruto datar 


David menatap Haruto dengan alis terangkat sebelah, dia 
menantang pemuda asal Jepang itu. 


Senyum miring terbit di bibirnya. 
"Coba saja" katanya 


David bodoh ! Apa yang kau lakukan ?! Cepat pergi ! 


Tidak akan ! Ini pasti menyenangkan, hahaha 
Sialan ! David ! 


David tak memperdulikan Junkyu yang tengah 
memberontak di dalam sana. 


Sejujurnya, untuk Junkyu sendiri. Dirinya merasa sangat 
terkejut. Haruto, dia dan pemuda asal Jepang itu berada di 
kelas yang sama. 


Tapi Haruto dikenal dengan pribadi yang tertutup dan 
sangat dingin kepada orang lain. Haruto juga sangat jenius. 


Dan sekarang, pemuda itu berdiri didepannya. Dengan 
memegang pisau yang berlumuran darah. 


Junkyu sama sekali tak menyangka, kalau teman sekelasnya 
itu adalah seorang pembunuh. 


Haruto melangkah mendekati David. 

"Kuharap kau tutup mulut setelah ini" kata Haruto 
"Jika kau selamat" sambungnya 

Jleb! 


"Atau mungkin..sebaliknya ?" David menyeringai. 
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Haruto menatap David tajam. Entah sejak kapan, pemuda 
itu memegang pisau. 


Yang sekarang tertancap di perut Haruto. David maju satu 
langkah, bersamaan dengan pisau yang menusuk semakin 
dalam. 


Tep 


Tangannya dicengkram kuat oleh Haruto. Dan dengan satu 
kali tarikan, genggaman di pisau itu terlepas. 


Haruto mendorong David hingga terbentur ke dinding. 
Pemuda itu mencabut pisau yang menancap di perutnya 
dengan santai. Dan melemparnya asal. 


David ! Lari ! 

Kau kira aku lemah sepertimu !? 

Kalau begitu, kemarikan cahaya itu ! Kembali kan tubuhku ! 
Tidak semudah itu Kim Junkyu ! Aku belum selesai ! 
Kau gila ! Aku tidak akan membiarkanmu melukainya lagi ! 
Cih! Jangan menggangguku ! 


Aku yang harusnya berkata seperti itu ! Pergilah dari 
tubuhku ! Kau merugikanku ! 


David menunduk, dia baru sadar kalau tangan Haruto 
mencengkram erat lehernya. Alias mencekiknya. 


Tangannya mencengkram tangan Haruto. Iris matanya 
berubah setiap 2 detik. Dari biru langit ke coklat. 


Junkyu memberontak keras. Dia berusaha untuk mengambil 
alih tubuhnya kembali. 


Brengsek ! David ! Kembalikan tubuhku ! 
David tidak menjawabnya. 

Tubuhnya tiba - tiba tersentak. Junkyu kembali. 
"Le-pas" katanya tertahan 


Iris matanya berubah coklat. Itu artinya Junkyu berhasil 
mengambil alih kembali tubuhnya. 


Cengkramannya ke tangan Haruto melemah. Napasnya 
mulai menipis. 


Bruk 
Bruk 


Keduanya sama - sama terjatuh dengan napas terengah - 
engah. 


Tubuh Junkyu kembali tersentak. Iris matanya berubah jadi 
hijau. 


Matanya mengerjap, menatap Haruto polos. 
"Kakak baik - baik saja ?" tanya nya 
Haruto menatap Junkyu tanpa ekspresi. 


Kyu ! Apa yang kamu lakukan ? Berikan cahaya itu ! 


Kyu tidak mau ! Kakak itu kesakitan ! Kyu harus 
bantu ! 


Astaga ! Kyu ! 
Kyu tidak dengar ! 


Alter ego Junkyu yang lain. Namanya Kyu, sudah tau kan 
karakternya bagaimana ? 


Haruto memegangi perutnya yang terluka. Ringisan kecil 
terdengar dari mulutnya. 


'Begini ya rasanya di tusuk' —Haruto 


Untuk pertama kalinya memang dia terluka seberat ini. 
Sebelumnya yang dia lakukan hanya menusuk, menggores, 
dan memotong anggota tubuh orang lain. 


Kyu bergerak mendekat ke Haruto. Mata hijaunya 
mengamati luka yang berusaha Haruto tutupi dengan 
tangannya dari jarak yang cukup dekat. 


"Darahnya sangat banyak. Jika Kak David yang lihat, 
mungkin dia akan menambah lukanya lagi" gumam Kyu 


Walau pun begitu, Haruto bisa mendengarnya. Karena jarak 
keduanya sangat dekat. 


Tiba - tiba saja Kyu mendongak. Refleks Haruto menatap 
sepasang mata hijau terang itu. 


"Kakak tidak sakit ?" tanya Kyu dengan memiringkan sedikit 
kepalanya 


Kening Haruto berkerut, lalu mendorong Kyu agar menjauh 
darinya. Pemuda itu berdiri, menghiraukan rasa pening yang 
menderanya. 


Matanya melirik ke arah korbannya tadi. 
"Ck! Sudah mati saja, menyebalkan" gumamnya 


Haruto menyimpan pisau miliknya di saku celana. Sedikit 
tertatih, pemuda itu pergi dari sana. 


Meninggalkan Kyu sendiri, yang menatapnya bingung. 
"Kenapa Kakak meninggalkan aku ?" gumamnya heran 
Kyu ! Cepat tidur ! Berikan cahaya itu padaku ! 


Tidak mau ! Kak Junkyu diam saja ! Biar Kyu yang lari 
buat pulang 


Larimu lambat ! Berikan cahaya nya ! 


Tidak mau ! Kak Junkyu diam atau ku panggil Kak 
David ! 


Kyu berdiri dari duduknya. Menatap sebentar ke arah mayat 
di depannya. Lalu berlari meninggalkannya. 


Sejak hari itu, Junkyu berusaha untuk menghindari Haruto. 
Walau kenyataannya Haruto tidak ikut - ikutan 
mengganggunya. 


Tapi ada yang lain dari pemuda itu. Haruto sering 
mengamatinya secara diam - diam. Hingga membuatnya 
merinding seketika. 


Hari ini, Junkyu pulang berjalan kaki seperti biasa. Dan 
seperti biasa lagi dia harus melewati gang sempit itu, walau 
masih sedikit enggan. 


"A-akh!" 
Oh tidak. Apa ini akan terulang lagi ? 


Junkyu menghentikan langkahnya. Pemandangan yang tak 
jauh berbeda dari sebelumnya. 


Yang dilihatnya, Haruto sedang menggoreskan pisau tajam 
miliknya ke sepasang kaki korbannya. 


'Tu-tunggu. Wonyoung !?' 


Junkyu menatap 'korban' dari Haruto itu dengan tatapan 
terkejut. Bagaimana bisa gadis itu menjadi korban Haruto ?! 
pikirnya 


YJun-kyu, to-long" 


Wonyoung tak sengaja melihat Junkyu datang, gadis itu 
menatap Junkyu memohon bercampur kesakitan. 


Junkyu bimbang, apa dia harus menolong Wonyoung ? Atau 
membiarkannya saja ? 


Wonyoung, gadis itu merupakan salah satu orang yang 
mengganggunya. Juga, dia salah satu orang yang menggilai 
Haruto. 


"Akh | lI 


"Ups, maaf" Haruto menancapkan pisaunya di kaki kanan 
Wonyoung. Darah segar mengalir dan menggenang di aspal. 


Junkyu melangkah mundur, ini gawat! Jika aroma darah itu 
masuk ke penciumannya, David- 


Deg 


Tubuhnya tersentak. Matanya berubah menjadi biru. Itu 
David, dia kembali mengambil alih tubuh Junkyu. 


David melangkah mendekati kedua orang itu. 

"Hei, kita bertemu lagi" kata David 

Haruto meliriknya sekilas, lalu berdiri. 

"Apa yang kau ingin lakukan padanya ?" tanya Haruto 


David menatap Haruto dengan alis terangkat sebelah. 
Senyum miring terbit di bibirnya. 


"Ada apa ini ? Kau dengan sukarelanya memberikan bekas 
Korbanmu padaku ?" sinisnya 


"Kalau kau tidak mau ya sudah" Haruto mengeluarkan 
sebilah pisau lain dari sakunya. 


Stab! 
"Akh!!" 


Lagi, pemuda itu menancapkan pisaunya di kaki kiri 
Wonyoung. Darah yang menggenang di bawahnya semakin 
banyak. 


"Kau.gila !" pekik Wonyoung tertahan 


Haruto mengangguk kecil, "Kau baru tau ?" katanya 


Wonyoung menatap Haruto tak percaya. Lalu matanya 
beralih ke arah Junkyu. 


"Junkyu ! Jangan diam saja ! Cepat tolong aku !" katanya 


David menunjuk dirinya sendiri, "Aku ? Menolongmu ?" 
tanya nya 


Sedetik kemudian David tertawa, "Dasar gadis bodoh ! Kau 
meminta tolong pada orang yang kau ganggu ?" tanya nya 
di sela tawanya 


Pemuda itu menghentikan tawanya, walau masih sedikit 
terkikik. David berjongkok di depan Wonyoung. Dirinya 
tersenyum miring. 


Sret! 


Pisau yang menancap di kaki kanan Wonyoung ditariknya. 
Hingga darah yang keluar semakin banyak. Gadis itu 
semakin pucat. 


"Kau pernah menonton film Misu Misou tidak ? Film itu 
sangat menyenangkan" kata David 


Wonyoung menatap David takut. Gadis itu tau tentang film 
yang dimaksud. Dia pernah menontonnya dengan teman - 
temannya. 


Haruto hanya diam menunggu apa yang akan David 
lakukan. 


David memainkan pisau di tangannya. Lalu 
mengarahkannya ke wajah gadis didepannya. 


Wonyoung meringis, ketika benda tajam dan dingin itu 
menggores permukaan kulit wajahnya. 


"Kau sudah pernah menontonnya bukan ?" 


David menggoreskan pisau itu di kening Wonyoung, 
membentuk garis horizontal yang panjang. 


"Bagaimana menurutmu ? Filmnya bagus tidak ?" 
David masih fokus dengan kegiatannya. 

"Aku menyukai karakter utamanya. Dia sangat keren" 
David menjauhkan pisau itu dari wajah Wonyoung. 
"Hm, bagaimana menurutmu, Watanabe ?" tanya nya 


Haruto yang sedari tadi memperhatikan, melirik David 
dengan tatapan khasnya. 


"Masih kurang" sahutnya 
"Hah ? Apalagi yang kurang ?" 


Haruto merogoh saku bajunya, lalu mengeluarkan sebuah 
pisau lipat. Pemuda itu lalu berjongkok di samping David. 


"Aku punya hadiah yang cantik untukmu" Tangannya mulai 
mengukir sesuatu di leher Wonyoung. 


Jangan tanya keadaan gadis itu. Dia sudah tidak bisa 
melakukan apa - apa lagi. Hanya bisa meratapi nasibnya 
yang sangat buruk. Dihadapkan dengan dua lelaki gila, 
yang mungkin bisa dibilang psikopat. 


"Kalung ? Lumayan. Kalau begitu, aku akan memberi mu 
cincin yang cantik" kata David 


Namun belum sempat dirinya bergerak. Tubuh David 
tersentak ke belakang. 


Dia meringis pelan, matanya mengerjap beberapa kali. Iris 
matanya berwarna coklat, bukan biru langit. Itu Junkyu. 


Trak! 


Pisau ditangannya terjatuh karena kedua tangannya 
bergetar hebat. Matanya menatap panik ke arah Wonyoung 
yang mulai kehilangan kesadaran. 


"Ti-tidak. Apa yang kulakukan ?" gumamnya sembari 
menatap tangannya 


"Wo-Wony" panggilnya lirih 


Kau tidak perlu mengasihani gadis bodoh itu. Dia 
pantas mendapatkannya ! 


David, dia adikku ! Bagaimana bisa kau melakukannya !? 


Aku tidak peduli ! Kau dan dia hanya lah saudara tiri 
! 


Tapi..tapi, dia adikku 


Kau lupa apa yang sudah dia lakukan padamu ?! Dia 
mengambil semua milikmu ! Dia mengambil Ayahmu ! 
Orang yang satu - satunya kau miliki ! Dia 
menghancurkan hidupmu ! Kau bahkan hampir mati 
olehnya jika aku tidak mengambil alih tubuhmu ! 


Junkyu terdiam membisu. Menatap adik tirinya dengan 
tatapan kosong. 


"Apa yang harus aku katakan pada Ibu ?" gumamnya lirih 


Sedetik kemudian, Junkyu merasa tubuhnya diangkat. 
Haruto menggendongnya ala bridal. 


Namun Junkyu hanya diam. Entah dia akan dibawa kemana. 
Yang jelas, mereka pergi meninggalkan gang itu. 
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Junkyu ada di taman belakang sekolah sekarang. Dia duduk 
di kursi dibawah pohon sakura. 


Ini sudah satu bulan berlalu sejak kejadian dimana dia, 
'membunuh' adik tirinya. Junkyu masih merasa bersalah. 


Dan sejak kematian Wonyoung, dia tak lagi tinggal di 
rumahnya. Lalu dimana dia tinggal ? 


Di rumah Haruto. Bagaimana bisa ? 


Hari itu, Haruto membawa dirinya ke rumah pemuda asal 
Jepang itu. Dan Haruto mengatakan, kalau mulai hari itu 
Junkyu akan tinggal disana. 


Awalnya Junkyu menolak keras. Tapi dirinya mengingat Ibu 
tirinya, yang sejak awal memang sudah tidak menyukainya. 


Akhirnya mau tidak mau, Junkyu tinggal disana. Dirinya 
memberi alasan pada Ayahnya agar tidak terlambat ke 
sekolah. 


Karena jarak rumah Haruto ke sekolah lebih dekat, daripada 
jarak rumahnya sendiri ke sekolah. 


Dan yang Junkyu tau, Haruto tinggal sendirian. Semua 
keluarganya ada di Jepang. Itu yang pemuda jangkung itu 
katakan pada Junkyu. 


"Tidak makan ?" 


Junkyu tersentak dan menoleh. Sejak kapan Haruto duduk 
disampingnya ? 


"Ti-tidak. Aku tidak lapar" katanya 
Haruto hanya mengangguk kecil. 


Ngomong - ngomong, selama tinggal dengan Haruto. Junkyu 
mulai tau karakter asli Haruto. 


Yah, walau pun dia suka membunuh orang tanpa perasaan. 
Tapi tak jarang, Haruto memberikan perhatian kecil 
padanya. Seperti tadi misalnya. 


Haruto tiba - tiba berdiri, lalu mengulurkan tangannya ke 
depan Junkyu. 


"Ayo kembali ke kelas" katanya 


Junkyu menatap tangan itu sedikit lama, lalu meraihnya. 
Keduanya berjalan kembali ke kelas. 


Junkyu berjalan menunduk di belakang. Sejujurnya dia takut 
dengan tatapan - tatapan sinis yang diberikan murid lain 
untuknya. 


Ingin melepaskan tautan tangan mereka, tapi Haruto 
menggenggamnya dengan erat. 


Di kelas, mereka adalah teman sebangku. Walau sebulan 
yang lalu mereka duduk terpisah jauh. 


Suatu hari, Haruto tiba - tiba menghampirinya. Mengambil 
tasnya lalu memindahkannya ke bangku tepat 
disampingnya, yang memang kosong. 


"Kau teman sebangku ku" kata pemuda jangkung itu 


Itu yang Junkyu ingat. 


Dan sekarang, keduanya sudah duduk dibangku masing - 
masing. Junkyu sedari tadi melihat keluar jendela. 


Yah, Junkyu memang duduk paling pinggir. Sekaligus paling 
belakang. 


Matanya tiba - tiba tertuju pada dua ekor kadal kecil yang 
tengah berkelahi di batang pohon. Salah satu kadal itu terus 
menyerang kadal lainnya tanpa henti hingga, 


kadal itu tertusuk ranting pohon yang tajam menembus 
perutnya. 


Untuk sesaat Junkyu terperangah melihatnya. Kadal yang 
baik - baik saja itu, pergi entah kemana. 


"Itu yang akan terjadi jika ada orang yang mengganggumu" 


Junkyu tersentak sekaligus merinding. Suara berat dari 
teman sebangkunya itu begitu dekat di telinganya. 


Tunggu 

'Apa katanya tadi ?' -Junkyu 

Sedetik kemudian, wajahnya memucat. 

Hei, sepertinya dia ingin melindungimu 


Gila saja ! Melindungi apa nya ? Kau jangan mengejekku 
David ! 


Cih! Dasar bodoh ! Kau itu lemah ! Si bocah itu akan 
menjadikan orang - orang yang mengganggumu itu 
sebagai korbannya. Seperti gadis bodoh itu 


Itu tidak akan terjadi ! 


Seorang psikopat sepertinya tak pernah bermain 
dengan kata - katanya 


'Ck! David sialan ! Bisa - bisanya dia menambah beban 
pikiranku' -Junkyu 


Akhir - akhir ini, Haruto sering pulang terlambat. Bahkan 
lebih lambat daripada biasanya. 


Junkyu jadi curiga dengan teman sekelasnya itu. Ditambah 
lagi, Junkyu merasa dirinya perlahan mulai bebas dari orang 
- Orang yang mengganggunya. 


Entah itu berhubungan atau tidak. Junkyu tidak bisa tidak 
curiga. 


Maka dari itu, hari ini, Junkyu sengaja untuk pulang 
terlambat. Selesai membereskan barangnya ke dalam tas, 
Junkyu beranjak dari duduknya. 


Namun, sebelum dirinya berjalan keluar kelas, tangannya di 
tahan oleh seseorang. Yang tak lain dan tak bukan adalah 
Haruto. 


Junkyu sempat terkejut, "A-apa ?" tanya nya 
"Duduk" 
Junkyu mengerjap beberapa kali, keningnya berkerut. 


"Kenapa ? Aku ingin pulang" katanya 


Haruto meliriknya dengan tatapan dingin. Nyali Junkyu 
menciut seketika. 


Dengan perlahan pemuda Kim itu kembali duduk 
ditempatnya. Setelahnya, tak ada yang melakukan apa pun 
atau bicara. 


"Ruto, kau tidak pulang ?" tanya Yedam, ketua kelas 
"Nanti" sahut Haruto 

"Oh, baiklah. Aku duluan, jangan lupa kunci pintunya" 
"Hm" 


Yedam keluar dari kelas, menyisakan kedua anak adam yang 
masih saling diam itu. 


Selama beberapa saat mereka masih diam. Junkyu diam - 
diam meringis dalam hati, cengkraman Haruto di lengannya 
terlalu kencang. 


Yah, sejak tadi tangannya tak terlepas dari lengan Junkyu. 
"Ayo" 


Junkyu tersentak, Haruto tiba - tiba menariknya berdiri dan 
meninggalkan kelas. 


"Pintunya" 

"Biarkan" 

Junkyu mendelik. 

'Dasar tidak amanah' ~Junkyu 


Junkyu pasrah, dirinya ditarik entah kemana. 


Pemuda Kim itu kemudian mengkerutkan keningnya. Saat 
mereka ternyata ada di taman belakang sekolah 


'Mau apa ?' ~Junkyu 


Haruto mendudukkan Junkyu di kursi tepat dibawah pohon 
sakura. Sementara dirinya duduk disamping Junkyu. 


"Kau curiga ?" 
"Hah ?" Junkyu menoleh pada Haruto dengan cepat. 


"Kau curiga kalau aku yang melakukannya ? Membunuh 
mereka ?" 


Junkyu terdiam, menunduk, dan memainkan jari - jarinya. 
"Kau berniat pulang terlambat dan mengikuti ku kan ?" 
"Darimana kau tau !?" 

Junkyu mengatupkan bibirnya. 

'Bodoh ! Bodoh ! Bodoh !' -Junkyu 


"A-ah maksudku-" Junkyu jadi kikuk sendiri, Haruto 
meliriknya. 


"Aku tidak melakukan apapun" 
"Eh?" 


"Mereka pindah sekolah, dengan sendirinya" 


'Pindah ? Dengan sendirinya ? Aku tidak yakin' -Junkyu 


"Kau tidak melukai mereka kan ?" tanya Junkyu penuh 
selidik 


"Hanya sedikit" sahut Haruto 

Junkyu memicingkan matanya, "Sedikit ?" tanya nya 
"Hm" 

"Kau melukai mereka. Kau mematahkan tulang mereka ?!" 
Haruto melirik, "Sedikit lebih dari itu" katanya 

"Hah ? Tunggu, KAU MENGULITI MEREKA ?!" 

"Tidak sampai" 

"Eh ?" 

Mungkin dia memotong jari mereka 


Yang benar saja !? Itu tidak mungkin ! Aku tidak percaya 
padamu ! 


Siapa yang ingin kau percaya padaku heh !? Tanya 
saja padanya ! 


Junkyu mencibir dalam hati. David menjadi menyebalkan 
sekarang. Walau sudah sangat jarang sekali dia mengambil 
alih tubuh Junkyu. 


Tapi, 
"Kau memotong jari mereka ?" tanya Junkyu ragu 


"Oh? Kau tau ?" 


Junkyu terperangah, "Kau gila !?" pekiknya 

"Cih! Kau seperti baru mengenalku" 

'Hah ?' -Junkyu 

"Tapi...kenapa kau melakukannya ?" 

"Kau lupa dengan apa yang pernah kukatakan padamu ?" 


Ingatan Junkyu langsung tertuju pada ucapan Haruto 
tentang kadal yang mereka lihat. 


"Masih mending aku hanya memotong jari mereka, belum 
sampai ku bunuh" 


Junkyu merinding dibuatnya. Tanpa sadar, tubuhnya 
bergeser memberi jarak antar dirinya dan Haruto. 


"Harusnya kau berterima kasih padaku" 


Junkyu menoleh perlahan. Entah kenapa dirinya merasa, 
Haruto saat ini lebih menyeramkan ketimbang saat dirinya 
melihat Haruto membunuh seseorang pertama kali. 


'Bagaimana bisa aku berterima kasih dengan seorang 
psychopat ?!' -Junkyu 


Ingin rasanya Junkyu mengatakan hal seperti itu. Tapi, bisa 
saja dirinya akan menjadi korban Haruto saat itu juga. 


"B-berterima kasih ?" tanya nya 


"Aku sudah membantumu, dan sekarang aku meminta 
balasannya" 


"Apa yang kau inginkan ?" 


Haruto menatap Junkyu lamat - lamat. Yang ditatap hanya 
mengerjap bingung. 


"Ap-" 


Sepasang mata dengan iris coklat itu membulat sempurna. 
Tubuhnya membeku, seolah tak bisa digerakkan sama 
sekali. Haruto menciumnya secara tiba - tiba, tepatnya sih 
hanya menempelkan bibirnya ke bibir Junkyu. 


Angin sore berhembus. Kelopak bunga sakura berguguran 
mengikuti arah angin. Suasana sepertinya tengah 
mendukung apa yang terjadi sekarang. 


Junkyu mengerjap beberapa kali. Haruto sedikit 
memundurkan kepalanya. Hanya sedikit. 


"Kau jadi milikku" 


Junkyu refleks menutup matanya. Ketika Haruto kembali 
menciumnya. Tapi yang ini tidak hanya sekedar 
menempelkan bibir mereka saja. 


Pemuda asal Jepang itu perlahan mulai melumat bibir bawah 
Junkyu. Tak memerlukan waktu yang lama, Junkyu mulai 
terbuai dengan permainan Haruto. 


Dirinya mulai membalas ciuman Haruto. Walau sedikit kaku. 
Haruto menarik tengkuk Junkyu untuk memperdalam 
ciuman mereka. 


Beberapa menit kemudian, keduanya melepaskan tautan 
masing - masing. 


Cup! 


Junkyu menunduk, wajahnya memerah sekarang. Sangat 
kontras dengan kulitnya yang putih. 


Sedetik kemudian, tangannya digenggam dengan lembut. 


"Ayo pulang" 


Tbc 


Ha? Apaan nih? 
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Di rumah, tepatnya di kamarnya. Junkyu duduk diam di atas 
tempat tidur. Tanpa melakukan apa pun, benar - benar 
hanya diam. 


Junkyu melamun, pikirannya melayang entah kemana. 
Sampai - sampai tak sadar kalau Haruto sudah masuk ke 
dalam kamarnya dan bersandar di dinding. 


Haruto memperhatikan Junkyu yang masih tak menyadari 
keberadaannya. Sampai akhirnya dia jengah sendiri dan 
lebih memilih mendekat. 


Pemuda jangkung itu merebahkan dirinya di samping 
Junkyu. Menarik Junkyu hingga pemuda Kim itu berbaring di 
sebelahnya. 


Terkejut ? Jelas. Junkyu bahkan semakin terkejut ketika 
Haruto memeluknya dari samping dan menyembunyikan 
wajahnya di ceruk leher Junkyu. 


Haruto memejamkan matanya. Hembusan napasnya 
membuat Junkyu merinding. 


"Apa yang kau pikirkan ?" 


Junkyu lagi - lagi tersentak, "Ti-tidak. Aku tidak memikirkan 
apa pun" katanya 


"Hm ? Benarkah ?" 
"E..ya, begitu lah" 
"Kalau tidak ada yang kau pikirkan, lebih baik kau tidur" 


"Baiklah" 
Junkyu lalu memejamkan matanya. Mencoba untuk tidur. 


Namun usahanya gagal. Entah kenapa saat ini dirinya sulit 
untuk pergi ke alam mimpi. 


"David" 

Junkyu sedikit menoleh. 

"Sudah membunuh berapa orang ?" 
Junkyu mengerjap beberapa kali. 


"Terakhir yang kuingat, satu bulan yang lalu. Dia sudah 
membunuh 5 orang. Saat itu hampir tertangkap polisi 
karena ulahnya. Untungnya aku segera pergi dan mereka 
tidak sempat melihat wajahku" katanya bercerita begitu 
saja. 


Dia jadi kesal mengingat itu. Dirinya benar - benar hampir 
tertangkap. 


Ngomong - ngomong, Junkyu jadi penasaran. 
"Kau sendiri...sudah berapa kali ?" tanya nya 


"Aku lupa, tapi yang jelas. Aku lebih sering melukai dari 
pada membunuh" 


Junkyu mengangguk paham. 
"E..Haruto" 
"Apa ?" 


"Keluargamu..tau ?" 


Tak ada tanggapan. Junkyu Kira, Haruto sudah tertidur. 
Nyata nya, ketika Junkyu bergeser sedikit dan menoleh, 
Haruto tengah menatapnya. 


Lagi - lagi Junkyu menciut. Ditatap sedingin itu, rasanya 
Junkyu ingin berlari saja. 


"Tidak perlu tau. Tidur lah" Haruto menarik Junkyu dan 
memeluknya seperti boneka. 


Junkyu tiba - tiba terbangun dari tidurnya. Dirinya 
mengalami mimpi buruk. 


"Sudah bangun ?" 


Junkyu menoleh, Haruto baru saja masuk ke dalam 
kamarnya. Keningnya berkerut ketika melihat Haruto begitu 
rapi dengan stelan serba hitam. 


"Kau mau kemana ?" tanya Junkyu sembari memposisikan 
tubuhnya untuk duduk 


"Tadi Ayahmu menelpon..." 


Junkyu tiba - tiba memucat, menunggu ucapan Haruto 
selanjutnya untuk memastikan sesuatu. 


" „katanya Ibu tirimu meninggal, dan hari ini dimakam kan. 
Kau diminta datang bersamaku" jelas Haruto 


Junkyu mematung, mimpi buruknya...menjadi kenyataan. 


"Kau baik - baik saja ?" 


Jika kau tidak bisa berhadir, aku yang akan 
menggantikanmu" 


Melihat Junkyu hanya diam di tempat, Haruto memutuskan 
untuk keluar. Yah, dia yang akan mewakili Junkyu. 


Memang tidak ada hubungan darah. Tapi ada keterkaitan 
yang lain. 


"Junkyu terlalu syok. Setelah kuberi tau dia kabar ini. Dia 
hanya diam. Jadi hanya aku yang datang. Maaf" kata Haruto 
pada Kim Junmyeon a.k.a Suho / Ayah Junkyu 


Suho mengangguk paham, "Tak apa. Tapi, dia baik - baik 
saja kan ? Selama tinggal denganmu, dia tidak melakukan 
hal yang aneh ?" katanya 


Haruto mengangguk dan menggeleng, "Dia baik - baik saja. 
Dia tidak melakukan hal aneh apa pun" katanya 


"Syukurlah" 


"ika aku boleh tau, apa yang terjadi dengan mendiang 
nyonya Jang ?" 


"Aku tidak tau pasti. Aku menemukan istriku tergeletak tak 
bernyawa di halaman belakang. Walau sebelumnya aku 
sempat melihat dia ditikam berkali - kali oleh seseorang. 
Aku tidak tau dia siapa. Karena keadaannya begitu gelap" 


"Semoga pelakunya bisa segera di tangkap" sambungnya 
bergumam 


Haruto mengangguk kecil. Kedua tangannya di masukkan ke 
dalam saku celana. 


Tiba - tiba saja ponselnya bergetar. Dilihatnya ada pop up 
pesan dari Junkyu. 


Junkyu Kim : Cepatlah pulang 


Haruto menyimpan kembali ponselnya. Berpamitan dengan 
Suho dan pergi dari pemakaman. 


Di rumah, 


Haruto baru saja membuka pintu kamar Junkyu, namun 
dirinya tersentak ke belakang. Pemuda Kim itu memeluknya 
dengan erat. 


"Ada apa ?" tanya Haruto 


"David bilang, dia membunuh Ibu Jang. Dan dia akan 
membunuhmu" kata Junkyu dengan suara sedikit teredam 


"Dia ?" 


Junkyu mengangguk. Haruto jelas tau siapa yang dimaksud. 
Dan Haruto yakin, dia adalah orang yang sama. 


"Tenanglah, itu tidak akan terjadi" 


Junkyu mengeratkan pelukannya. Haruto hanya diam 
sesekali mengelus punggung Junkyu. 


Hingga Haruto merasa Junkyu mulai memberat. 
"Tidur ?' —Haruto 


Pemuda itu menggendong Junkyu ala koala. Lalu masuk ke 
dalam kamar dan membaringkan Junkyu secara perlahan ke 
tempat tidur. 


'Dia menangis ? Sejak kapan ?' ~Haruto 


Haruto baru sadar kalau Junkyu menangis. Padahal, 
sepertinya tadi pemuda Kim itu terlihat baik - baik saja. 


"Ja-jangan..kumohon" 


Haruto menghela napas pelan. Dirinya ikut berbaring di 
samping Junkyu. 


Tangan kanannya menyusup ke bawah leher Junkyu. 
Sementara tangan kirinya menarik tubuh Junkyu ke 
arahnya. 


Junkyu tidur meringkuk di pelukannya. 
Cup! 


Setelah memberi kecupan singkat dia kening Junkyu, Haruto 
ikut pergi ke alam mimpi. 


Tbc 


Dah mulai tuh 
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"Eungg" Junkyu menggeliat pelan, sebelum membuka 
matanya. Pemuda Kim itu mengubah posisinya menjadi 
duduk. 


Cukup lama dirinya berdiam diri untuk 'mengumpulkan 
nyawa'. Junkyu beranjak pergi ke kamar mandi untuk 
mencuci muka. 


Setelahnya, Junkyu keluar dari kamar dan berjalan menuju 
dapur. Yang dilihatnya pertama kali di dapur adalah Haruto 
yang tengah mengoleskan selai coklat ke sehelai roti. 


"Sudah bangun ?" katanya 


Junkyu mengangguk, lalu duduk di kursi pantry. Berhadapan 
dengan Haruto yang masih berdiri dan sibuk dengan 
rotinya. 


Haruto menyodorkan sepiring roti yang sudah diberi selai 
dan segelas susu ke depan Junkyu. 


"Makanlah" katanya 


Pemuda jangkung itu beranjak meninggalkan Junkyu ke 
ruang tengah. Junkyu sendiri mulai memakan sarapannya 
dalam diam. 


Beberapa saat kemudian, Junkyu selesai sarapan dan 
mencuci piring serta gelasnya. Lalu ikut menyusul ke ruang 
tengah dan duduk disamping Haruto. 


"Haru" panggilnya pelan 


Haruto yang tengah menonton tv hanya bergumam sebagai 
tanggapan. Junkyu melingkarkan tangannya di pinggang 
Haruto, lalu menyandarkan kepalanya ke bahu pemuda itu. 


Haruto melirik Junkyu yang tengah menunduk, "Ada apa ?" 
tanya nya 


"Tolong antar aku besok" kata Junkyu pelan 
"Kemana ?" 
"Ke rumahku...aku akan menemani Ayahku disana" 


Haruto mengkerutkan keningnya tak suka. Sedetik 
kemudian, raut wajahnya kembali datar seperti semula. Yah, 
walau pun Junkyu tidak melihatnya. 


"Hm" Hanya itu tanggapan yang dia berikan. 


Pemuda itu akan beranjak, namun dirinya ditahan oleh 
Junkyu yang masih memeluk tubuhnya. 


"Jangan pergi" Junkyu menatap Haruto dengan tatapan 
memohonnya. 


Haruto menghela napas pelan, lalu melepaskan tangan 
Junkyu dari pinggangnya. Diangkatnya pemuda Kim itu ke 
atas pangkuannya. 


Haruto memeluk pinggang Junkyu. Mereka saling 
berhadapan dan saling mengunci tatapan satu sama lain. 


Puk 


Junkyu memeluk Haruto dan menyembunyikan wajahnya di 
ceruk leher pemuda itu. 


"Jangan menatapku begitu" katanya dengan suara teredam 
Haruto tak menyahut, dirinya hanya 

Cup! 

mengecup pelipis Junkyu. 

Dan itu membuat Junkyu mengeratkan pelukannya. 

Bisa - bisanya kau malu seperti itu 


Diam David ! Dasar menyebalkan ! 


Sebuah mobil audi a6 berwarna hitam berhenti di depan 
sebuah rumah mewah. Di dalam mobil itu, ada dua anak 
muda yang hanya saling diam. 


Sejujurnya, mereka sudah disana berdiam diri selama 10 
menit. 


Junkyu menggigit bibir bawahnya. Entah kenapa rasanya dia 
tidak ingin keluar dari mobil itu. Dia ingin kembali ke rumah 
pemuda di sampingnya ini. 


Tapi, dia juga tidak bisa meninggalkan sang Ayah sendirian 
di rumah. Junkyu menghela napas pelan. 


"Haruto" panggilnya 
"Hm ?" sahut Haruto, namun pandangannya tetap ke depan 


"Terima kasih, untuk dua bulan ke belakang. Maaf jika aku 
merepotkanmu" 


Junkyu melirik ke samping, Haruto hanya diam. Tangannya 
meremat tas baju di pangkuannya. 


"Terima kasih sudah mengantarku" 


Masih tak ada tanggapan. Junkyu mendesah pelan. 


Dirinya memberanikan diri, untuk menangkup wajah Haruto 
agar melihat ke arahnya. 


Cup 


Junkyu menempelkan bibirnya ke bibir Haruto sedikit lama. 
Mereka saling mengunci tatapan masing - masing. 


"Jangan marah begitu. Aku janji akan sering ke rumahmu. 
Lagipula, kita tetap bertemu di sekolah kan ?" kata Junkyu, 
lalu memeluk Haruto erat 


Beberapa saat kemudian, Junkyu melepaskan pelukannya. 
Berpamitan singkat pada Haruto dan keluar dari mobil. 


Junkyu melambai kecil sebelum masuk ke area rumah. 


Haruto melajukan mobilnya. Bukan pulang ke rumah, 
melainkan ke suatu tempat. 


Sementara itu, 
"Kekasihmu tidak marah ?" 
"Uh! Kamjagiya! Ayah -" 


Junkyu merengek, dirinya baru saja masuk ke dalam rumah. 
Suho tiba - tiba ada disampingnya. 


Suho tertawa kecil, "Maaf mengejutkanmu" katanya 
Junkyu memeluk Ayahnya dengan erat. 


"Maaf juga, aku tidak menghadiri pemakaman Ibu Jang" 
katanya 


Suho mengusap kepala anaknya dengan sayang. 


"Tak apa, Haruto sudah bilang ke Ayah. Katanya kau terlalu 
syok dan hanya diam" katanya 


Junkyu tak menjawab, dirinya merenung. Entah apa yang 
dia pikirkan. 


"Jadi, kau akan tinggal disini lagi ?" tanya Suho mengganti 
topik 


Junkyu mengangguk, "Aku tidak bisa meninggalkan Ayah 
sendirian" katanya masih memeluk Suho 


"Lalu..bagaimana dengan kekasihmu ? Dia tidak marah ?" 
Suho mengulang pertanyaannya. 


Junkyu mengerjap beberapa kali, "Hah ? Kekasih ? Siapa ?" 
tanya nya 


"Aish..Haruto, memangnya siapa lagi ?" 


"Apa?! Bu-bukan ! Dia bukan kekasihku !" 
"Benarkah ? Lalu kenapa kalian berciuman di mobil tadi ?" 


Mata Junkyu membola, dirinya melepas pelukannya pada 
Suho. 


"Ayah lihat ?!" 


"Tentu saja, sejak mobil Haruto datang dan Kkalian tidak 
turun sama sekali selama 10 menit. Ayah menunggu kalian 
tau" 


'Huaaaa !!! Aku malu !!!' -—Junkyu 


Wajah Junkyu memerah. Sangat kontras dengan kulitnya 
yang putih. 


Suho menghela napas pelan, "Koala kecil Ayah sudah besar 
ternyata" katanya sembari menepuk - nepuk pelan pucuk 
kepala Junkyu 


Junkyu menutup wajahnya yang semakin memerah dengan 
kedua tangannya. Lalu berlari dari sana. 


"Hei ! Hati - hati ! Jangan berlari !" 


Junkyu tak mendengarkan. Dirinya sudah sangat malu, 
karena Ayahnya melihat dirinya menci- ah sudahlah. 


Junkyu masuk ke dalam kamar dan mengunci pintunya. 
Menjatuhkan diri ke tempat tidur dan menutupi wajahnya 
dengan boneka koala miliknya. 


"Huaaa !!! Bundaa aku malu !!!" teriaknya tertahan 


"Kau merencanakan pembunuhannya ?" 


Haruto menatap lawan bicaranya dengan tatapan dingin 
khasnya. 


Si lawan bicara hanya mengidikkan bahunya, "Mungkin 
ya...mungkin juga tidak" sahutnya 


Dia menghela napasnya, "Ruto, kau tau kan seberapa 
besarnya dendamku pada wanita tua itu ?" tanya nya 
sembari memandangi pisau ditangannya 


Haruto hanya diam tak menanggapi. 


"Aku sudah muak dengannya. Sejujurnya, sebelum dia 
menikah lagi dengan Kim Suho itu. Aku sangat menyukai 
melihatnya menderita. Ditambah lagi, putrinya yang selalu 
pergi di malam hari. Hanya untuk menggoda para pria 
berhidung belang itu" 


"Yahh, walau pun aku belum puas melihatnya menderita 
seperti itu. Dendamku masih ada. Sampai dia tinggal di 
kediaman Kim" 


"Oh iya, Haruto..kau tau satu hal ?" 
Haruto masih diam, si lawan bicara melanjutkan ucapannya. 


"Kekasihmu, Kim Junkyu, selalu disiksa olehnya juga 
putrinya. Kim Suho sama sekali tidak mengetahui hal itu. 
Bahkan sampai istri keduanya itu mati" 


"Suatu kebetulan mungkin ? Kau membunuh Jang 
Wonyoung. Jadi aku tidak perlu repot - repot 


menyingkirkannya" 


"Sebenarnya apa dendam mu pada keluarga Jang ?" tanya 
Haruto yang baru membuka suara 


"Mereka, para bedebah itu, sudah melenyapkan keluargaku. 
Mereka menghancurkan hidupku. Aku berencana 
membunuh mereka semua. Pertama - tama, aku 
menghancurkan kehidupan rumah tangga mereka. Kedua, 
membunuh Si Tua Jang itu. Yang ketiga, sebenarnya aku 
ingin menyiksa Wonyoung. Tapi kau sudah membunuhnya 
lebih dulu. Dan yang terakhir, aku membunuh wanita tua 
itu" jelas si lawan bicara tanpa emosi sedikit pun 


"Lalu, apa yang kau lakukan sekarang ? Keluarga Jang sudah 
kau habisi" tanya Haruto 


"Aku ? Mungkin akan menjalani kehidupan seperti biasanya. 
Berkeliaran di malam hari, mencari mangsa, menyiksanya, 
lalu membunuhnya" 


"Monoton" 


"Cih! Lihat dirimu sendiri bodoh! Kau bahkan lebih monoton 
dari pada aku" 


Haruto mengidikkan bahunya, lalu dia berkata sebelum 
pergi meninggalkan lawan bicaranya itu. 


"Sebaiknya kau berhati - hati. Siapa tau suatu saat nanti kau 
tertangkap, Asahi hyung" 


Tbc 


Apa pula ini ??? 
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Awas pingsan :v 


Junkyu berangkat ke sekolah diantar oleh Suho. Pada 
awalnya, pemuda manis itu menolak. Tapi sang Ayah kekeh 
untuk mengantarnya, katanya sudah lama tidak mengantar 
Junkyu ke sekolah. 


Dan sekarang, Junkyu tengah berjalan di koridor menuju 
kelasnya. Junkyu memang berangkat pagi - pagi sekali, 
seperti biasanya. Jadi tidak terlalu banyak orang sekarang. 


Hanya beberapa staf TU dan juga ob sekolah. Oh, ada juga 
murid - murid yang rajin seperti dirinya. 


Junkyu masuk ke dalam kelasnya. Dan bisa dia lihat, hanya 
ada seorang siswa yang di kelasnya. 


Siapa lagi kalau bukan teman sebangku sekaligus 
kekasihnya ? 


Ya, mereka berdua memang berpacaran. 
Junkyu mendudukkan diri di tempat duduknya. 
"Sudah sarapan ?" 

Junkyu menoleh, lalu mengangguk lucu. 

"Haru sendiri ?" tanya nya 


"Sudah. Ayo" Haruto menggenggam tangan Junkyu lalu 
mengajaknya keluar kelas. 


"Kemana ?" tanya Junkyu heran 


Namun dirinya tidak mendapat tanggapan. Haruto 
membawanya ke taman belakang. Sekarang, mereka duduk 
di tempat biasa. 


Di kursi dibawah pohon sakura. Yang merupakan saksi bisu 
dimulainya hubungan keduanya. 


Haruto merebahkan dirinya dengan paha Junkyu sebagai 
bantal. Dirinya memeluk salah satu tangan Junkyu. 


"Ada apa ?" tanya Junkyu sembari mengusap surai legam 
Haruto dengan tangannya yang bebas 


Haruto menutup matanya, menikmati usapan lembut itu. 


"Tidak ada. Hanya ingin berduaan denganmu saja" 


Tangannya berhenti bergerak. Bisa Junkyu rasakan kalau 
pipinya terasa panas. 


"O-oh, begitu" 


Merasa usapan di kepala berhenti. Haruto membuka 
matanya. 


Junkyu sempat tersentak ketika Haruto membuka matanya. 
Haruto mengubah posisinya menjadi duduk. 


Tangannya bergerak mencubit pipi Junkyu pelan. 


"Lucu" gumamnya 


Pipi Junkyu semakin memerah. 


"Oh ? Apakah sakit ?" Haruto menangkup wajah Junkyu 
yang benar - benar memerah. 


Cup! 


Junkyu mengerjap beberapa kali, lalu menunduk 
menyembunyikan wajahnya dengan telapak tangan. Haruto 
baru saja mengecup pipinya. 


"Hei, ada apa ?" tanya Haruto 


Junkyu menggeleng, masih dengan menutupi wajahnya. 
Junkyu mengubah arah duduknya ke depan, bukan lagi 
menghadap ke Haruto. 


Haruto beranjak dari duduknya, lalu berdiri di depan Junkyu. 
Pemuda Kim itu tersadar, kedua tangannya diturunkan. 


Junkyu mendapati Haruto berdiri didepannya. Dirinya 
mendongak, dan bertepatan dengan Haruto yang 
menunduk. 


Cup! 
Haruto mengecup keningnya sedikit lama. 


'Bisa mati muda aku kalau dadakan seperti ini terus' 
—Junkyu 


Haruto berdiri tegak dengan menatap kekasihnya, yang juga 
tengah menatapnya. 


"Haruu jangan begitu teruuus" rengek Junkyu kembali 
menutup wajahnya yang semerah tomat 


Haruto tersenyum sangat tipis. Diraihnya salah satu tangan 
Junkyu, menariknya agar dia berdiri. 


Haruto membawa Junkyu ke pelukannya, "Kau terlalu 
menggemaskan. Jangan kaget jika aku melakukannya lagi 
secara tiba - tiba" katanya 


Junkyu menyembunyikan wajahnya di dada bidang 
kekasihnya. 


"Haruto" panggilnya dengan suara teredam 
"Hm?" 

"Hari ini aku ikut pulang denganmu" 

"Tidak dijemput ?" 

Junkyu menggeleng. 

"Aku saja yang ke rumahmu" 

"Hah ?" Junkyu mendongak. 

Cup! 

"Aku yang ke rumahmu hari ini" 
'Beruntung aku tidak punya penyakit jantung' -Junkyu 
Dasar lebay 

Diam kau ! Aku tidak lebay tau ! 

Kau itu lebay, berlebihan sekali 


Kau tidak pernah jatuh cinta ! Jadi kau tidak tau rasanya 
bagaimana ! 


David didalam sana tertohok. 
Sialan kau Kyu ! 

Apa salahku ? 

Bukan kau, tapi Kim Junkyu 
Pfft 

Junkyu menahan tawa. 
"Kenapa ?" tanya Haruto 


"Hah ? Oh, tidak" Junkyu menggeleng, "David dan Kyu 
bertengkar" katanya 


Haruto mengangguk kecil. 
"Mmm..ayo ke kelas, kita bisa terlambat nanti" ajak Junkyu 


Haruto mengangguk. 


"Ayah sudah pulang" gumam Junkyu 


Ketika Haruto memasukkan mobilnya ke halaman rumah 
Junkyu. 


Keduanya turun dari mobil. Junkyu melangkah masuk ke 
dalam rumahnya, diikuti Haruto dibelakangnya. 


"Ayah, aku pulang" kata Junkyu 


"Selamat datang" Suara Suho terdengar dari dapur. 


Belum sempat mereka menyusul ke dapur. Suho sudah 
menghampiri mereka duluan. 


"Oh ? Ada Haruto rupanya" 
Haruto mengangguk kecil. 


"Junkyu, Ayah harus ke kantor sekarang" kata Suho pada 
anaknya 


"Hah ? Ke kantor ? Sekarang ?" tanya Junkyu heran 


Suho mengangguk, "Kakekmu tiba - tiba datang. Ayah tidak 
mungkin hanya diam di rumah. Haruto, tolong jaga Junkyu 
sebentar ya ?" katanya 


Haruto mengangguk. 

"Kapan Ayah pulang ?" tanya Junkyu 

"Mungkin jam 8 atau jam 9 malam. Tak apa kan ?" kata Suho 
Junkyu mengangguk paham. 


"Kalau kalian ingin makan malam, di dapur sudah Ayah 
siapkan. Ayah pergi dulu. Haruto" 


Suho menepuk bahu Haruto beberapa kali, lalu mengusak 
rambut Junkyu. Sebelum pria itu pergi ke kantor. 


"Untung saja ada Haru, jadi aku tidak perlu ikut" gumam 
Junkyu 


Walau bergumam, Haruto bisa mendengarnya. 


"Kenapa memangnya ?" tanya Haruto 


Junkyu menatap Haruto, "Kakek tidak menyukaiku. Dia 
menakutkan, dia juga tau aku punya kepribadian ganda" 
katanya 


Haruto mengangguk paham, tangannya bergerak mengusak 
rambut Junkyu. 


"Aku heran, kenapa banyak orang yang tidak menyukai 
koala manis sepertimu" gumamnya 


Junkyu mengerucutkan bibirnya, lalu menjauhkan tangan 
Haruto dari kepalanya. 


"Aku bukan koala!" katanya 
Haruto melipat tangannya di dada, "Lalu apa ?" tanya 
"Aku Kim Jun Kyu" kata Junkyu mengeja namanya 


Haruto menggeleng tak setuju, "Kau bukan Kim Junkyu" 
katanya 


Kening Junkyu berkerut, "Lalu ?" 
"Kau itu, Watanabe Jun Kyu" 


Junkyu mengerjap beberapa kali. Lalu ikut melipat 
tangannya di dada. Bibirnya semakin mengerucut. 


"Aku ini Kim !" 
"Watanabe" 
"Kim I" 


"Watanabe" 


Selingan Ges 


Gemoi kali liat mereka bertiga 


Tanpa adanya editan gess 
Gemesss pengen dorong kepala mereka 


Junghwan be like: 
Sabar..sabar.. 


Ceritanya rebutan siapa yang main bolanya satu tim sama 
Buna 


Eh...Buna milih bareng sama Ayah 


Junghwan ngambek, 


"Nggak usah ngambek, nanti Ayah beliin donat 10 kotak 
deh" —Haruto 


"Bener ya Yah ?" -Junghwan 
"Iya bener" —Haruto 
"Yes!!" —Junghwan 


"Makanya kalo nggak disuruh main ya diem aja dipinggir 
lapangan. Jadi jatoh kan" -Haruto 


"Ya maaf...kan aku nyemangatin kamu sama Junghwan. 
Masa kalian main nggak ada yang nyemangatin, nanti 
nggak menang dong" ~Junkyu 


"Yaudah di maafin. Mau langsung pulang ?" —Haruto 


"Iya, langsung pulang aja. Kasian Ayah ngurus Gyura 
sendirian" —Junkyu 


"Oke" —Haruto 
"Eh, Junghwan mana ?" ~Junkyu 


"Junghwan bilang tadi mau pulang bareng sama Jeongwoo" 
— Haruto 


"Bareng Asahi sama Jaehyuk juga dong ?" —Junkyu 


"Mungkin" —Haruto 


Oke, sekian dari selingan hasil kegabutan dan ke- 
exited-an seorang rei gara moment harukyu ada 
banyak 


See you di chapter berikutnya 


Btw, ada spoilernya loh tadi wkwk 
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Hari demi hari, minggu demi minggu, bulan demi bulan, 
tahun demi tahun berlalu. Haruto dan Junkyu sudah lulus 
dari SMA, lalu mereka kuliah di universitas yang sama tapi 
berbeda jurusan. 


Dan hari ini, merupakan hari kelulusan atau wisuda mereka. 
Acara yang dilaksanakan, berjalan dengan lancar. 


Ngomong - ngomong, sesuatu yang mengejutkan Haruto 
terjadi ketika dirinya ada di pertengahan semester. Asahi 
tiba - tiba muncul, yang ternyata pemuda berwajah datar itu 
satu angkatan dengannya. 


Yang mengejutkan lagi, Asahi mendekatkan diri pada 
Junkyu. Yang akhirnya, mereka menjadi teman. 


Junkyu juga awalnya merasa aneh dengan kedatangan Asahi 
yang tiba - tiba. Tapi dirinya tidak terlalu 
memperdulikannya. 


Melihat Asahi yang bersikap baik dan tidak aneh - aneh 
padanya, Junkyu jadi senang dan berteman dengan Asahi. 


"Asahi !" Junkyu memanggil pemuda berambut putih 
seputih salju itu, ketika dirinya melihat temannya itu tengah 
mencari - Cari seseorang mungkin. 


Asahi menoleh ke arah Junkyu yang melambai ke arahnya. 
Ada Haruto juga yang senantiasa bersama Junkyu. 


Asahi berjalan ke arah kedua temannya itu. 


"Kalian lihat Jaehyuk ?" tanya nya ketika tiba didepan 
Junkyu dan Haruto 


Sepasang kekasih itu saling lirik, lalu menggeleng. 


"Tidak, memangnya ada apa dengan Jaehyuk ?" tanya 
Junkyu 


Oh, Jaehyuk itu teman mereka juga. Tepatnya teman sekelas 
Asahi. Tidak terlalu dekat dengan Haruto dan Junkyu. 


"Dia mengajakku pulang bersama. Tapi aku tidak melihatnya 
sedari tadi" kata Asahi 


"Kalian berkencan ?" tanya Haruto 


Asahi mendelik, "Kau gila ? Aku berkencan dengannya ? 
Tidak mungkin" sahutnya ketus 


Haruto hanya mengidikkan bahunya, "Siapa tau" gumamnya 


"Sejujurnya, aku setuju dengan Haruto. Kalian yakin tidak 
berkencan ?" tanya Junkyu 


Asahi menggeleng, "Kami tidak berkencan. Hanya teman 
biasa" katanya dengan nada biasa 


Jika Asahi berbicara dengan Junkyu, nada bicaranya akan 
terdengar santai dan tenang. Berbeda jika dia berbicara 
dengan Haruto, nada bicaranya akan terdengar ketus atau 
sinis. 


Tidak tau juga apa penyebabnya. 
"Sahi !" 


Mereka melirik ke seseorang yang baru saja berhenti berlari 
di dekat mereka. Itu Jaehyuk. 


"Kau darimana huh ? Aku mencarimu bodoh !" kata Asahi 
kesal 


"Ah maaf. Teman - teman organisasiku sempat menahanku 
tadi ketika aku akan menghampirimu. Maaf sekali lagi" kata 
Jaehyuk 


"Kau tau ? Aku mencarimu ke sekeliling lapangan ! Kaki ku 
rasanya mati rasa !" 


"Maaf Sahi. Itu diluar rencanaku" 


Junkyu dan Haruto hanya diam, membiarkan kedua teman 
mereka berdebat. 


"Junkyu" panggil Haruto 
Junkyu menoleh, "Iya ?" sahutnya 
"Ayah ada di rumah kan ?" tanya Haruto 


Junkyu mengangguk, "Ada, kenapa memangnya ? Tidak 
biasanya" katanya 


Haruto mengidikkan bahunya, "Hanya ingin bicara" katanya 
"Bicara ? Bicara apa ?" 

"Tidak perlu tau" 

Bibir Junkyu mengerucut, alisnya menyatu. 

"Harutooo" rengeknya 


Cup! 


"Nanti kau juga akan tau" kata Haruto setelah mengecup 
pipi Junkyu 


"Ck! Bisakah kalian tidak mengumbar kemesraan di tempat 
umum ?" sinis Asahi 


"Kenapa ? Kau iri ? Lakukan saja dengan Jaehyuk" sahut 
Haruto 


Asahi menatap Haruto tajam dan sinis. Haruto sendiri tidak 
peduli dan hanya membalasnya dengan tatapan datar. 


"Sudah - sudah. Ayo kita pulang" ajak Junkyu 


Mereka kemudian berjalan ke parkiran mobil. Dan berpisah 
arah, menuju rumah masing - masing. 


"Ayah ! Ada Haruto !" seru Junkyu 


Junkyu berbalik menghadap ke Haruto, "Aku menunggu di 
Kamar, dan beritahu apa yang kau bicarakan dengan Ayah" 
katanya 


Lalu berjalan menuju kamarnya di lantai dua. Bertepatan 
dengan Suho yang keluar dari ruangan kerjanya. 


"Ada apa ?" tanya Suho 
"Ada yang ingin ku bicarakan, ini penting" kata Haruto 


Suho mengangguk, lalu mengajak Haruto masuk ke dalam 
ruang kerjanya. 


Sementara itu, 


Di kamar, Junkyu meletakkan tasnya di meja. Lalu 
mengambil pakaian santainya dan pergi ke kamar mandi. 


Usai mandi, Junkyu merebahkan dirinya di tempat tidur 
membelakangi pintu. Tangannya mengambil ponsel yang 
sebelumnya dia letakkan di nakas. 


Junkyu mulai memainkan game Criminal Case. Walau 
sebenarnya ada game online, tapi dirinya sedang tidak 
mood memainkan game online. 


"Jam weker ? Dimana jam weker ? Akh! Kenapa letaknya di 
sudut situ ? Aku sulit melihatnya" gumamnya 


"Oh? Pembunuhnya selalu menggunakan gel pembersih 
tangan ? Dia juga bicara dengan bahasa Rusia. Oh! Jangan - 
jangan pelakunya anaknya" 


"Ya!!! Sudah kuduga ! Pelakunya memang anaknya !" 
"Criminal Case ?" 


Junkyu membalikkan tubuhnya. Haruto datang dan 
langsung memeluknya. 


Pemuda Kim itu menunjukkan layar ponselnya pada Haruto, 
"Aku menang lagi ! Dugaanku juga benar!" katanya dengan 
mata berbinar 


Kau lebih kekanak - kanakan dari pada Kyu 
Diam kau ! 


"Benarkah ? Hebatnya" Haruto mengusak rambut Junkyu 
gemas. 


"Oh! Apa yang kau bicarakan dengan Ayah tadi ? Cepat 
beritahu aku !" Junkyu bangun dan duduk menghadap ke 


Haruto. 


Ponselnya sudah dimatikan dan diletakkan kembali ke 
nakas. 


Haruto ikut duduk dan berhadapan dengan Junkyu. 
"Coba tebak" katanya 


Kening Junkyu berkerut, tangannya satu terlipat didada 
satunya lagi mengetuk dagu, kepalanya sedikit dimiringkan. 


"Kau mendapat peringkat pertama satu angkatan ?" tanya 
nya 


Haruto menggeleng, "Bukan" katanya 

"Haru bekerja ?" 

"Itu salah satunya" 

Mata Junkyu berbinar, "Yang benar ? Haru bekerja ?" 


Haruto mengangguk. Sejujurnya, dia sudah lama bekerja. 
Hanya saja Haruto baru akan memberitahu kekasihnya. 


"Apa pekerjaanmu ? Oh! Karyawan kantor ? Kau bekerja 
bersama Ayah ?" 


"Sedikit kurang tepat" 
"Lalu apa ?" 


"Lupakan dulu masalah pekerjaan. Sekarang, tebak hal 
penting yang bahkan lebih penting dari pekerjaan" 


Bibir Junkyu mengerucut, matanya bergulir kesana - kemari. 


"Apa ya ? Aku tidak tau" katanya 
Haruto meraih kedua tangan Junkyu dan menggenggamnya. 
"Aku meminta izin.." 


Junkyu menatap Haruto, menunggu kelanjutan ucapan dari 
Kekasihnya. 


"untuk membawamu tinggal bersamaku. Setelah kita 
mengucapkan janji suci di atas altar, dihadapan Tuhan, 
pendeta, dan semua orang" 


Junkyu mengerjap beberapa kali. Haruto terlihat begitu 
serius dengan apa yang dia ucapkan. 


"Kim Junkyu, mau kah kau menjadi teman hidupku, menjadi 
Ibu dari anak - anakku, membesarkannya bersama - sama, 
hingga maut memisahkan ?" 


Junkyu terperangah, ketika Haruto menunjukkan sebuah 
Kotak hitam kecil. Yang mana didalamnya ada sebuah cincin 
emas dengan 3 butir permata kecil sebagai hiasannya. 


"Haruto" Matanya berkaca - kaca. 


Junkyu mengangguk, "Aku mau" katanya sembari menahan 
tangis 


Haruto memasangkan cincin itu di jari manis kanan tangan 
Junkyu. Pemuda Kim itu segera memeluk Haruto dengan 
erat. Tangis haru nya pecah saat itu juga. 


"Kenapa menangis ?" Haruto mengusap punggung Junkyu, 
agar kekasihnya itu tenang. 


"Hiks aku ter-haru hiks" 


Haruto melepaskan pelukan Junkyu padanya. Di matanya, 
Junkyu terlihat menggemaskan. Matanya sedikit bengkak, 
hidung memerah, dan bibir mengerucut. 


"Sudah, jangan nangis lagi" Haruto mengusap air mata di 
pipi Junkyu dengan ibu jarinya. 


Haruto, sekarang pemuda itu bersikap jauh lebih manis dan 
lembut pada Junkyu. Berbanding terbalik dengan ketika 
mereka pertama kali bertemu. 


Cup 
Haruto mengecup kening Junkyu sedikit lama. 


"Tunggu dulu hiks bagaimana dengan Ayah hiks ?" Junkyu 
sudah berhenti menangis, hanya sedikit sesunggukkan. 


"Ayah merestui kalian berdua" 
Keduanya menoleh. 


Mata Junkyu kembali berkaca - kaca. Dirinya beranjak 
dengan cepat ke arah Suho yang ternyata, sudah 
memperhatikan keduanya sejak tadi di luar kamar. 


Junkyu memeluk Ayahnya dengan erat. Tangisnya kembali 
pecah ketika Suho membalas pelukannya dengan tak kalah 
erat. 


Haruto sendiri memperhatikan Ayah dan anak itu di dekat 
pintu. Suho menatap ke arahnya. 


"Tolong jaga Junkyu dengan baik. Dia anak Ayah satu - 
satunya. Jangan membuatnya bersedih atau tertekan. Buat 
dia bahagia" pesan Suho 


Haruto mengangguk patuh. Tatapannya menyiratkan 
ketegasan dan keyakinan. 


"Besok, mulai lah merencanakan pernikahan kalian berdua. 
Ayah akan membantu kalian" 


Tbc 


Wah? 
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2 tahun kemudian 


"Una ! Una ! Nguuun !!!" 


Kening Junkyu berkerut samar ketika merasakan tepukan di 
pipinya, matanya perlahan terbuka dan mengerjap 
beberapa kali. 


"Hwanie ? Morning sayang" sapa Junkyu pada seorang batita 
yang menatapnya dengan tersenyum lebar didepannya 


"Unaa ndong! Mam ! Mam !" 


"Kau lapar ? Tunggu dulu, dimana Ayahmu ?" tanya Junkyu 
sembari mengubah posisinya menjadi duduk 


Junkyu membawa batita itu ke pangkuannya. 
"Yah puul ! Cak ! Cak !" 
"Hm ? Di dapur ? Memasak ?" 


Batita itu menganggukkan kepalanya lucu. Junkyu 
tersenyum melihatnya, dirinya merasa gemas dan menciumi 
pipi batita di pangkuannya itu. Si batita tertawa senang 
dibuatnya. 


"Hwanie, tunggu disini sebentar ya. Buna mau ke kamar 
mandi" kata Junkyu 


"Unaa ndii ?" tanya si batita 


Junkyu mengangguk, "Sebentar saja kok. Tidak lama" 
katanya 


Junkyu mendudukkan batita itu di atas tempat tidur, lalu 
memberinya boneka sapi yang ukurannya lebih besar dari si 
batita. 


"Cow! Cow !" 


"Hwanie main sama cow dulu ya" 


"Cow Unaa !" 


Junkyu tersenyum tipis, dirinya segera pergi ke kamar 
mandi. 


Tak lama kemudian, dirinya keluar dengan keadaan segar. 
Dan Junkyu menghela napas lega ketika melihat putra 
manisnya masih di atas tempat tidur dengan boneka 
sapinya. 


Melihat Buna nya sudah keluar dari kamar mandi, batita itu 
membuka lebar - lebar kedua tangannya. Minta di gendong. 


"Hwanie sudah mandi ?" tanya Junkyu sembari 
menggendong putranya 


"Dah ma Yah !" 


Junkyu berjalan keluar kamar, menuruni tangga sembari 
menanggapi ocehan dari putranya. 


"Yah !!!" 


Haruto yang tengah menata sarapan di meja makan 
menoleh. Mendapati istri dan anaknya yang berjalan ke 
arahnya. 


"Pagi" sapanya 


Junkyu tersenyum manis ke arahnya, "Pagi juga. Maaf, kau 
jadi harus memandikan Junghwan dan membuat sarapan" 
katanya 


Haruto mengambil alih Junghwan yang merentangkan 
tangan ke arahnya. 


"Bukan masalah. Tidak perlu minta maaf. Lagi pula kau 
terlihat sangat kelelahan, aku tidak tega 


membangunkanmu" katanya 

Junkyu bersyukur di dalam hati. Dirinya memiliki suami 
seperti Haruto. Pengertian, perhatian, tampan, intinya paket 
lengkap. 

"Sekarang, ayo sarapan" ajak Haruto 


"Hwanie makan sama Buna ?" tanya Junkyu 


Junghwan menggeleng, "Eng! Eng!" Lalu memeluk leher 
Haruto, "Ma Yah !" katanya 


'Tidak biasanya' -Junkyu 


Junkyu menatap Haruto curiga. Yang ditatap menaikkan 
alisnya sebelah. 


"Apa ?" tanya nya 


"Apa yang kau katakan pada Junghwan ?" tanya Junkyu 
balik 


"Aku tidak mengatakan apa pun" 

"Bohong" 

"Tidak, Junghwan sendiri yang ingin bersamaku" 
Tanpa sadar bibir Junkyu mengerucut. 

Cup! 


"angan wmemancingku untuk membuat adik untuk 
Junghwan" bisiknya 


Junkyu melotot, 


Plak! 


"Ada Junghwan ! Bisa - bisanya kau menciumku didepannya 
I" pekiknya tertahan 


"Dia tidak lihat" sahut Haruto sembari mendudukkan 
Junghwan di kursi khusus bayi 


Junkyu mendengus, lalu mendudukkan dirinya di samping 
Junghwan. 


"Mam ! Mam !" 


Usai berdoa bersama, Haruto mulai menyuapi Junghwan 
bubur bayi. Melihat putranya makan dengan lahap, Haruto 
menggesekkan hidung mancungnya ke pipi Junghwan. 
Membuat batita itu tertawa. 


"Jangan lakukan itu saat dia makan. Nanti tersedak" tegur 
Junkyu 


"Dia membuatku gemas, sama sepertimu" sahut Haruto 
Junkyu melengos, mengalihkan atensinya pada makanan di 
depannya. Siapa yang tidak salah tingkah jika diberi kata - 
kata seperti itu ? Terlebih dari orang yang disayang. 


"Sudahlah! Suapi Junghwan lagi, dia menunggumu sampai 
membuka mulutnya terus seperti itu" 


"Yah ! Aaaa!" 


Usai sarapan, keluarga kecil itu bersantai di ruang keluarga 
sembari menonton kartun di tv. Sebenarnya, mereka hanya 


menemani Junghwan yang tengah menonton kartun 
favoritnya dengan serius di pangkuan sang Ayah. 


Junkyu menyandarkan kepalanya di bahu Haruto. Tangannya 
asyik mengusap kepala putra kecilnya yang sama sekali 
tidak terganggu. 


Hari ini hari Minggu, jadi mereka menghabiskan waktu 
bersama seharian. Walau pun hanya di rumah. 


Haruto menggenggam tangan istrinya yang bebas. Lalu 
menciuminya beberapa kali. 


"Haru" 

"Hm ?" 

"Ayo ke rumah Ayah" 

"Kapan ?" 

"Nanti sore" 

Haruto mengangguk, "Mau menginap ?" tanya nya 
"Besok kau bekerja" kata Junkyu 


"Aku bisa cuti. Lagipula, aku sudah terlalu sering ke kantor. 
Aku perlu istirahat" 


"Hmm...benar juga. Kau perlu istirahat, huhu kasihan sekali 
suamiku tidak mendapat jatah libur. Padahal kau itu CEO 
nya" 


Junkyu memeluk Haruto dari samping. 


Cup! 


"Karena aku CEO nya, aku harus mencontohkan yang baik 
untuk bawahanku" kata Haruto usai mengecup singkat pipi 
Junkyu 


"Hwanie uuu!!" 


Keduanya menoleh, Junghwan tengah berusaha untuk 
berdiri. Haruto membantunya sedikit, batita itu kemudian 
berpindah ke pangkuan Junkyu. 


Junkyu menahan tubuh Junghwan yang sekarang berdiri di 
pangkuannya, menghadap ke arahnya. 


Cup 

Tanpa diduga, Junghwan mencium pipi Junkyu. 

"Yang Unaa" kata Junghwan sembari memeluk leher Junkyu 
'Ha???' ~Junkyu 


Junkyu tercengang, untuk pertama kalinya Junghwan 
mencium pipinya. Sebelumnya, putra kecilnya itu tidak 
pernah melakukannya. 


"Unaa ! Unaaa !!!" 

Junkyu mengerjap, "Hah? Kenapa ?" tanya nya 
"Unaa munn" 

Junkyu meringis, "Maaf, Buna melamun ya" katanya 


Junghwan mengangguk saja. Batita itu lalu beralih menatap 
Ayahnya. 


Haruto yang sedari tadi memperhatikan, mengangkat kedua 
alisnya. 


"Ada apa ?" tanya nya 
"Yah um Unaa" 
"Hah ?" 


Sepasang tangan mungil itu menangkup wajah Haruto, lalu 
mendekatkannya ke pipi Junkyu. 


Keduanya melotot. 

"Hwanie mau apa ?" tanya Junkyu sedikit waspada 

"Yah um Unaa ! Hwanie uga !" kata Junghwan 

"Ha-" 

"Oke, Hwanie hitung ya" Haruto memotong ucapan Junkyu. 
"Tuu waa gaa!" 

Cup 

Cup 


Junghwan tertawa dan bertepuk tangan. Haruto sendiri 
tertawa kecil. Wajah Junkyu memerah. 


Suami dan anaknya mengecup kedua pipinya secara 
bersamaan. Demi mengurangi rasa malunya, Junkyu 
menciumi pipi gembul Junghwan. 


"Siapa yang mengajarimu hah ?" tanya nya 
Junghwan hanya tertawa karena merasa geli. 


"Yaahh ! Long Hwanie hahaha!" 


Bukannya menolong, Haruto memilih untuk ikut menciumi 
pipi gembul putranya itu. 


"Ahahahah! Yaah ! Unaa ! Stop!" 


Haruto dan Junkyu menghentikan aksi mereka. Junghwan 
masih tertawa kecil. 


Junkyu dan Junghwan saling tatap. Seolah - olah isi pikiran 
keduanya sama, tatapan mereka beralih pada Haruto. 


Cup 
Cup 
"Abuuull !!!" 


Junkyu berlari dengan menggendong Junghwan yang 
tertawa ke kamar mereka. Haruto segera mematikan tv dan 
berlari menyusul kedua orang itu. 


Hap 
"Aaaaa Unaa ! Ita ngkap !" 


Haruto memeluk keduanya dari belakang. Junkyu tertawa 
karena reaksi Junghwan. 


“Bayangin coba...bayangin ! Gw yg nulis aja mo nangis, ni 
keluarga terlalu gemoi 


Begitulah yang mereka lakukan untuk menghabiskan waktu 
bersama. Bercanda dan bermain bersama malaikat kecil 
yang menjadi pelengkap kebahagiaan mereka. 


Masih di posisi yang sama, Junghwan tiba - tiba mengecup 
pipi kedua orang tuanya bergantian. 


"Hwanie yang Yah Una" katanya 


Junkyu memeluk putranya semakin erat. Begitu pula Haruto 
yang memeluk kedua orang kesayangannya. 


"Ayah Buna juga sayang Junghwan" 


End 

Kurang puas yah ? 

Mau season 2 nya nggak ? Tepatnya sih, versi 
kehidupannya si Watanabe Junghwan 

Gimana ? 


Bonus : 


*btw gess...mungkin cuma gw yg mikir, klo junghwan itu 
copyannya haruto sama junkyu: v 

Ya...gimana ya ? Ada beberapa bagian dri junghwan yg 
bener mirip sama tu dua orang 


Dah cukup 


Sekian, terima kasih 
Bye bye sampaners 


Bonus lagi 
Bonus yang terakhir deh (biar genap 12 chapter :v) 


Denger mereka ketawa lepas gitu, gw ngerasa terharu 
entah kenapa :" 


Versi Haruto 
Versi Junkyu (salfok komuknya haruto ) 
Mau marahin Hwanie 


Tapi nggak jadi, soalnya Hwanie imut disitu :" 


And 


Ngakak bgt liat komuk mereka 


Okay, udah cukup 


